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Jumlah penderita stroke terbanyak pada tahun 2018 adalah pasien berusia 75
tahun keatas yaitu sebanyak 50,2% dan terendah pada rentang umur 15-24
tahun yaitu setara dengan 0,6%. Di sisi lain, pandemi Coronavirus disease-
19 (COVID-19) juga baru-baru ini menarik perhatian dunia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan hemoglobin, hematokrit, dan leukosit
dengan kejadian stroke pada pasien Covid-19 di RSUD Kabupaten
Sumedang tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan metode analitik
observasional dengan desain cross sectional. Jumlah sample yang diambil
sebanyak 68 orang. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 68 sampel,
pasien stroke dengan Covid-19 di RSUD Sumedang pada tahun 2020-2022
memiliki rentang usia 50-74 tahun yaitu sebanyak 47 orang (69%). Sebagian
besar pasien pasien stroke dengan Covid-19 di RSUD Sumedang pada tahun
2020-2022 adalah laki-laki yaitu sebanyak 37 orang (54%). Sebagian besar
pasien stroke pada pasien Covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang tahun
2020-2022 memiliki hemoglobin di rentang 12.3-15.3 g/dl, kadar hematokrit
antara 35-47%, dan kadar leukosit >10.000 mm3. Tidak terdapat
perbandingan yang signifikan pada kadar hemoglobin, hematokrit, maupun
leukosit dengan kejadian stroke pada pasien Covid-19 di RSUD Sumedang
pada tahun 2020-2022.
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ABSTRACT

The highest number of stroke sufferers in 2018 were patients aged 75 years
and over as much as 50.2% and the lowest was in the 15-24 year age range,
which was equivalent to 0.6%. On the other hand, the Coronavirus disease-
19 (COVID-19) pandemic has also recently attracted world attention. This
study aims to determine the relationship between hemoglobin, hematocrit,
and leukocytes with the incidence of stroke in Covid-19 patients at the
Sumedang District Hospital in 2020-2022. The results of hemoglobin,
hematocrit and leukocyte examinations are obtained through laboratory
examination and are classified into normal or abnormal levels, while the
diagnosis of Covid-19 is based on antigen examination. From the research
results, it was found that of the 68 samples, the majority of stroke patients
with Covid-19 at Sumedang District Hospital in 2020-2022 having an age
range of 50-74 years were 47 people (69%). The majority of stroke patients
with Covid-19 at Sumedang District Hospital in 2020-2022 were men as
much as 37 people (54%). The majority of stroke patients among Covid-19
patients at the Sumedang District Hospital in 2020-2022 had hemoglobin in
the range of 12.3-15.3 g/dl, hematocrit levels between 35-47%, and leukocyte
levels >10,000 mm3. There is no relationship between hemoglobin,
hematocrit and leukocyte levels with the incidence of stroke in Covid-19
patients at Sumedang District Hospital in 2020-2022.
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A. Pendahuluan

Stroke merupakan salah satu penyebab utama morbiditas, mortalitas dan kecacatan di seluruh dunia.
Secara umum, stroke infark terjadi pada sekitar 80% kejadian stroke sedangkan stroke perdarahan sebanyak
20%. Proporsi stroke infark dan perdarahan di Afrika masing-masing sekitar 66% dan 34%, menurut data dari
penelitian interstroke pertama, yang mencakup 22 negara. Ini kontras dengan sekitar 91% stroke infark dan
9% stroke perdarahan di negara-negara berpenghasilan tinggi. Prevalensi stroke tertinggi di Indonesia dijumpai
di Aceh (16,6 per 1000 penduduk) dan terendah di Papua (3,8 per 1.000 penduduk). Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas, 2018), menunjukkan secara nasional angka kejadian stroke di Indonesia pada tahun 2018
sebesar 10,9% atau sekitar 2.120.362 orang. Angka ini mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya
yaitu pada tahun 2013 hanya sebesar 8,3%.

Pandemi Coronavirus disease- 19 (COVID-19) yang muncul pada tahun 2019 hingga 2022 menarik
perhatian dunia, namun potensi virus tersebut menyebabkan epidemi mematikan baru muncul dalam dua
decade terakhir. Coronavirus disease-19 merupakan wabah besar ketiga penyakit pernapasan yang terkait
dengan virus corona dalam dua dekade. Bukti tergambar jelas bahwa pasien tanpa faktor risiko secara
signifikan dapat mengalami stroke. Meskipun, hubungan sebenarnya antara COVID-19 dan kejadian stroke
masih dalam penyelidikan, ada banyak laporan dalam literatur yang menyimpulkan bahwa COVID-19 dapat
menyebabkan keadaan protrombotik yaitu komplikasi tromboemboli, salah satunya stroke 3-5.

B. Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan desain cross sectional.
Penelitian cross sectional dimaksudkan berupa pengambilan data antara variabel bebas atau variabel terikat
dilakukan pada waktu yang sama. Pada proses pengambilan data, dilakukan pemilihan sampel penelitian
dengan menggunakan metode total sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian.
Variable bebas dalam peneltian ini adalah Hasil pemeriksaan hemoglobin, hematokrit dan leukosit, sedangkan
variable terikat adalah kejadian stroke. Data dikumpulkan berdasarkan data rekam medik pasien stroke infark
dan stroke perdarahan pada pasien Covid-19 periode 2020-2022. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan
dan dikategorikan kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistic. Untuk penelitian ini
analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dalam tampilan proporsi dan bivariat menggunakan chi
square dengan tujuan untuk mencari pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap suatu obyek secara simultan
atau serentak, dengan cara menilai variabel hasil lab (hemoglobin, hematokrit dan leukosit) pada penderita
stroke dengan Covid-19.

C. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini telah dilakukan pengumpulan data terhadap 68 data rekam medis pasien stroke
dengan Covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang pada tahun 2020-2022. Diantara 68 data subjek rekam medis,
diperoleh 42 subjek (62%) yang didiagnosis stroke infark, dan 26 subjek (38%) didiagnosis stroke pendarahan.
Peningkatan jumlah tersebut dapat disebabakan oleh faktor risiko demografi seperti usia dan jenis kelamin.

Tabel 1. Gambaran Jenis Stroke pada Pasien Covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang

Stroke Frekuensi (N) Persentase (%)
Infark 42 62
Pendarahan 26 38
Total 68 100

Hasil analisis karakteristik pasien stroke dengan Covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang berdasarkan
usia dan jenis kelamin menunjukan bahwa kejadian stroke pada pasien Covid-19 rentang usia < 50 tahun sebanyak
10 orang (15 %), 50-74 tahun sebanyak 47 orang (69%). dan >75 tahun sebanyak 11 orang (16%). Pada karakteristik
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usia pasien stroke dengan Covid-19 diperoleh frekuensi tertinggi yaitu pada usia <50 tahun sejumlah 10 subjek
(15%), usia >75 tahun sejumlah 11 subjek (16%), dan usia 50-74 tahun sejumlah 47 subjek (69%).

Tabel 2. Karakteristik Pasien Stroke dengan Covid-19 di RSUD Kabupaten
Sumedang berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)
Usia
<50 Tahun 10 15
50-74 Tahun 47 69
>75 Tahun 11 16

Jenis Kelamin
Laki-laki 37 54
Perempuan 31 46

Tabel 3. Gambaran Kadar Hemoglobin Pasien Stroke dengan Covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang

Hemoglobin (g/dl) Frekuensi (N) Persentase (%)
<123 24 35
12.3-153 34 50
>15.3 10 15
Total 68 100

Pemeriksaan hematologi meningkat secara drastis selama dan setelah pandemi. Hasil analisis gambaran
kadar hemoglobin pasien stroke dengan covid-19 memperlihatkan bahwa hemoglobin kadar <12.3 g/dl
terdapat pada 24 orang (35%) lalu di rentang 12.3-15.3 g/dl sebanyak 34 orang (50%) dan pada kadar >15.3
g/dl sebanyak 10 orang (15%).

Tabel 4. Gambaran Kadar Hematokrit Pasien Stroke dengan Covid-19 di RSUD
Kabupaten Sumedang tahun 2020-2022

Hematokrit Frekuensi (N) Persentase (%)
<35 % 11 16
35-47 % 40 59
>47 % 17 25
Total 68 100

Dari hasil penelitian ini terlihat kadar hematokrit pada sebagian besar pasien stroke dengan Covid-19
berkisar 35-47% yaitu sebanyak 40 orang (59%) dan kadar <35% pada 16% pasien. Inflamasi yang dipicu
Covid-19 menyebabkan gangguan viskositas darah. Parameter yang memengaruhi viskositas darah mencakup
viskositas plasma, hematokrit, jumlah leukosit, laju endap darah, agregasi trombosit dan indeks eritrosit. Kadar
hematokrit yang lebih dari 47% pada penelitian ini ditemukan di 25% pasien.

Tabel 5. Gambaran Kadar Leukosit Pasien Stroke dengan Covid-19 di RSUD
Kabupaten Sumedang tahun 2020-2022

Leukosit (mm?) Frekuensi (N) Persentase (%)
<4.500 3 4
4.500-10.000 31 46
>10.000 34 50
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Total 68 100

Hasil analisis gambaran kadar leukosit pasien stroke dengan covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang
tahun 2020-2022 memperlihatkan bahwa leukosit pada kadar <4.500mm3 sebanyak 3 orang (4%) lalu di
rentang 4.500-10.000 mm3 sebanyak 31 orang (46%) dan pada kadar >10.000mm3 sebanyak 34 orang (50%).

Tabel 6. Perbandingan Kadar Hemoglobin Stroke Infark dan Stroke Pendarahan pada Pasien Covid-19

. Stroke _
Hemoglobin . Total Nilai P
Stroke infark stroke perdarahan
<12.3 8 11 19 0.086
12.3-15.3 26 13 39
>15.3 8 2 10
Total 42 26 68

Hasil analisis perbandingan kadar hemoglobin stroke infark dan stroke pendarahan pada pasien covid-
19 memperlihatkan bahwa hemoglobin pada pasien pada kadar <12.3 g/dl sebanyak 8 orang dengan stroke
infark dan sebanyak 11 orang dengan stroke perdarahan, lalu di rentang 12.3-15.3 g/dl sebanyak 26 orang
dengan stroke infark dan sebanyak 13 orang dengan stroke perdarahan, pada kadar >15.3 g/dl sebanyak 8 orang
dengan stroke infark dan sebanyak 2 orang dengan stroke perdarahan dan diperoleh nilai Pearson Chi-square
sebesar 0.086.

Tabel 7. Perbandingan Karakteristik Stroke Infark dan Stroke Pendarahan Berdasarkan Hematokrit

Stroke

Hematokrit Total Nilai P
Stroke Infark stroke perdarahan
<35% 7 8 15 0.238
35-47% 27 16 43
>47% 8 2 10
Total 42 26 68

Hasil perbandingan karakteristik stroke infark dan stroke pendarahan berdasarkan hematokrit
memperlihatkan hasil uji chi-square pada software SPSS didapatkan nilai Pearson Chi-square = 0.238.

Tabel 8. Perbandingan Karakteristik Stroke Infark dan Stroke Pendarahan Berdasarkan Leukosit

. Stroke o
Leukosit Total Nilai P
Stroke Infark stroke perdarahan
<4.500 2 1 3 0.722
4.500-10.000 20 15 35
>10.000 20 10 30
Total 42 26 68

Hasil perbandingan karakteristik stroke infark dan stroke pendarahan berdasarkan leukosit
memperlihatkan nilai pearson Chi-square = 0.722. Hasil tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak
terdapat hubungan antara karakteristik stroke infark dan pendarahan berdasarkan leukosit pasien Covid-19 di
RSUD Sumedang.
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D.

Kesimpulan

Jumlah kejadian stroke pada pasien Covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang tahun 2020-2022

sebanyak 68 orang. Kadar hemoglobin sebagian besar pasien stroke pada pasien Covid-19 di RSUD Kabupaten
Sumedang tahun 2020-2022 memiliki hemoglobin di rentang 12.3-15.3 g/dl sebanyak 34 orang (50%).
Sebagian besar pasien Stroke dengan Covid-19 memiliki hematokrit 35-47% yaitu sebanyak 40 orang (59%).
Kadar leukosit pasien stroke dengan Covid-19 di RSUD Kabupaten Sumedang tahun 2020-2022, sebagian
besar memiliki leukosit >10.000 mm3 yaitu sebanyak 34 orang (50%). Secara statistik, tidak terdapat
perbedaan kadar hemoglobin, hematokrit, maupun leukosit pada pasien stroke infark dan stroke perdarahan
dengan Covid-19 di RSUD Sumedang pada tahun 2020-2022.
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